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BAB III

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

Pengetahuan pada remaja:

1. Tidak tahu cara
pembalut secara benar

area genital

4. Tidak kenal
abnarmal

tanda

menggant|

2. Tidak paham cara membersinkan

3. Tidak tahu pentingnya cucl tangan

keputinan|

5. Kurang intormasi soal produk aman|

h

Sikap :

. Meremeahkan

pentingn
ketersinan saat menstruas|

. Tidak merasa perlu menggant

pembalul secara teratur

. Menganggap kebersihan genital

tidak berdampak basar

___________

albus(keputinan) | —
Fisiologis: | Iritasi area Flour albus (keputihan)
| genetalia: Patologis:
1. Keputihan '
normal | 1. gatal 1. Berbau
2. Tidak berbau | 2. nyeri 2. Berwarna
3. Tidak ; 3. kemerah 3. Berteksur
bertekstur ! seperti keju
4, Tidak | 4, Terasa gatal
berwarna i
Gambar 3. 1 Lerangka
Konseptual

Perilaku:

1.

2

3

. Menggunakan air yang tidak bersin|

Jarang mengganti pembalut {lebih|
darl 6 jam sekall)

Tidak mencucl tangan sebelum dan|
sesudah menggantl pembalut
Mengabalkan keluhan sepertl gatal,
bau tak sedap, atau  lendin
aonormal

unituk membasuh genital

Hygiene
menstruasi buruk

Sumber Modifikasi Teori Skiner (1938) dalan Notoatmodyo (2010)

3.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor yang diduga

mempengaruhi kejadian flour albus  dan iritasi pada area genitalia di kalangan remaja

putri;meliputi pengetahuan tentang menstruasi hygiene, sikap terhadap kebersihan

pribadi, dan perilaku menjaga kebersihan selama menstruasi. Variabel-variabel ini

dihipotesiskan memiliki hubungan langsung atau tidak langsung dengan kejadian flour

albus dan iritasi genital. Dengan kata lain, peneliti
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menduga bahwa pengetahuan yang rendah,sikap negatif, dan perilaku higiene yang buruk
dapat memicu terjadinya masalah kesehatan reproduksi seperti keputihan dan iritasi.
Model konseptual ini berfungsi sebagai peta jalan dalam penelitian ini, membantu peneliti
dalam merancang penelitian, mengumpulkan data, dan menganalisis hubungan antara
variabel-variabel yang telah diidentifikasi.
Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang akan kita uji dalam penelitian. Dalam
konteks ini, kami menduga bahwa faktor-faktor seperti pengetahuan, sikap, dan
perilaku hygiene menstruasi akan mempengaruhi risiko terjadinya flour albus dan iritasi
genital. Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. HO: Tidak ada hubungan pengetahuan,sikap dan perilaku hygiene menstruasi
terhadap kejadian flour albus ~ dan iritasi area genetalia
2. H1 : ada hubungan antara pengetahuan hygiene
menstruasi terhadap kejadian flour albus daniritasi area genetalia
3. H.1.1:ada hubungan antara sikap hygiene menstruasi tethadap kejadian
flour albus = dan iritasi area genetalia
4, H.1.2:adahubungan antara perilaku hygiene menstruasi terhadap kejadian

flour albus dan iritasi area genetalia



